BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis penelitian serta hasil
analisis dan interpretasi data penelitian, maka peneliti mengemukakan
kesimpulan: ada hubungan antara penerimaan kelompok sebaya
dengan komunikasi antarpribadi siswa kelas XII 11S 3 SMA Negeri 7
Kupang tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini berarti penerimaan
kelompok sebaya sangat menentukan komunikasi antarpribadi siswa
kelas XII 11S 3 SMA Negeri 7 Kupang tahun pelajaran 2015/2016.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan saran-
saran sebagai berikut:
a. Bagi Kepala Sekolah
Kepala Sekolah sebagai pimpinan lembaga diharapkan
mengkoordinir semua komponen yang ada di sekolah untuk
menyusun program Yyang berkaitan dengan peningkatkan
penerimaan kelompok sebaya dan komunikasi antarpribadi siswa
di sekolah.
b. Bagi Guru BK
Guru BK sekolah sebagai pembimbing siswa-siswi diharapkan

mempertahankan dan meningkatkan perhatian terhadap kebutuhan
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siswa yang berkaitan dengan penerimaan kelompok sebaya dan
komunikasi antarpribadi siswa.

Bagi Wali Kelas

Wali kelas sebagai pengganti orang tua siswa-siswi diharapkan
mempertahankan dan meningkatkan perhatian terhadap para siswa
dalam berinteraksi dengan teman sebayanya dan mampu
melakukan komunikasi antarpribadi yang efektif dengan teman
sebayanya.

. Bagi Siswa-Siswi

Siswa-siswi sebagai pelajar diharapkan lebih berpartisipasi aktif
dengan teman sebayanya dan dapat berkomunikasi dengan teman-

temannya secara efektif.
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